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Abstrak
Air merupakan salah satu hal yang paling sering ditemui dan dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari, namun banyak yang belum menyadari potensi air sebagai bahan bakar
terbarukan. Cara untuk membuat air dapat digunakan sebagai bahan bakar adalah
dengan memisahkan kandungan Hidrogen dan Oksigen dalam air. Elektrolisis air
merupakan suatu proses kimia yang dapat memisahkan Hidrogen dan Oksigen dalam air.
HHO merupakan gas yang terdiri dari gas Hidrogen dan Oksigen yang berasal dari
elektrolisis air. Proses elektrolisis dilakukan dalam Generator HHO yang memiliki Tipe
Wet Cell dan Dry Cell. Pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Generator
HHO Tipe Dry Cell. Metode penelitian adalah Generator HHO Tipe Dry Cell diukur laju
gas yang dihasilkannya menggunakan Rotameter, dengan beberapa sampel larutan KOH
yang berbeda-beda molaritasnya dan arus listrik yang berbeda. Hasil yang didapat pada
Generator HHO Tipe Dry Cell adalah laju gas yang dihasilkan dipengaruhi oleh molaritas
larutan elektrolit dan arus listrik yang diberikan, semakin besar arus listrik yang diberikan
dan makin pekat molaritas larutan elektrolit, maka semakin besar laju gas yang
dihasilkan.
Kata kunci: HHO, Elektrolisis, Generator HHO Tipe Dry Cell, Larutan Elektrolit
Pendahuluan
Generator HHO merupakan alat yang digunakan untuk melakukan proses
elektrolisis air yang dapat menghasilkan gas Hidrogen dan Oksigen atau biasa disebut
gas HHO. Generator HHO dibedakan menjadi dua jenis, yaitu tipe Wet Cell dan Dry Cell.
Perbedaan dari kedua jenis tersebut adalah permukaan plat elektroda yang mengalami
kontak langsung dengan larutan elektrolit. Pada Tipe Wet Cell, seluruh permukaan plat
elektroda mengalami kontak langsung dengan larutan elektrolit, sedangkan pada Tipe Dry
Cell hanya sebagian yang mengalami kontak langsung dengan larutan elektrolit.
Generator HHO Tipe Dry Cell dapat dipakai sebagai pemasok bahan bakar suplemen
pada motor bakar kendaraan. Namun, belum banyak yang menggunakan Generator HHO
pada motor bakar di kehidupan sehari-hari. Perlu adanya acuan performa Generator HHO
Tipe Dry Cell agar didapat komposisi larutan elektrolit dan pemberian arus listrik yang
optimum.
Studi Pustaka
Generator HHO menghasilkan gas HHO melalui proses elektrolisis air seperti
pada Gambar 1. yang menunjukkan dasar proses elektrolisis air. Sebuah tangki diisi
dengan air yang dicampur dengan suatu asam, sehingga air tersebut dapat bertindak
sebagai konduktor untuk menghantarkan aliran listrik.
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Gambar 1. Skema Prinsip Pembuatan Hidrogen dengan Elektrolisis
Campuran air dan asam itu dinamakan elektrolit. Dalam elektrolit dipasang dua
elektroda, yaitu suatu elektroda positif atau anoda, dan satu elektroda negatif atau katoda.
Anoda dihubungkan dengan sisi positif listrik arus searah, dan katoda pada sisi negatif.
Jika arus searah mengalir, terjadilah elektrolisis,sehingga atom hidrogen dari air
kehilangan elektronnya, sedangkan atom oksigen mendapat tambahan elektron. Dengan
demikian atom oksigen menjadi sebuah ion bermuatan negatif ( ) dan atom hidrogen
menjadi sebuah ion yang bermuatan positif ( ).
Karena bermuatan positif,ion-ion akan tertarik pada katoda yang bermuatan
negatif. Ion-Ion ini akan berkumpul pada katoda. Pada saat menyentuh katoda, ion
akan menerima sebuah elektron dan kembali menjadi sebuah atom H biasa, tanpa
mempunyai muatan. Atom hidrogen ini bergabung menjadi gas dalam bentuk
gelembung melalui sebuah pipa, dan kemudian dikompres. Hal serupa terjadi juga
dengan ion O, yang berkumpul ke anoda, untuk kemudian menjelma menjadi gas
(Abdul, 2006).
Performa Generator HHO dengan pemberian frekuensi 10 Hz secara keseluruhan
lebih bagus dan layak untuk digunakan daripada Generator HHO tanpa diberi frekuensi.
Walaupun laju produksi gas Generator HHO dengan frekuensi 10 Hz lebih rendah 60%
dibandingkan dengan tanpa frekuensi, namun daya yang dibutuhkan oleh Generator HHO
berfrekuensi 10 Hz lebih rendah 72,85%. Sehingga mengakibatkan efisiensi termal
Generator HHO berfrekuensi 10 Hz pun lebih tinggi 26% daripada Generator HHO tanpa
frekuensi. Didukung juga dengan kenaikan temperatur Generator HHO berfrekuensi 10
Hz lebih rendah 68,65% daripada Generator HHO tanpa frekuensi sehingga
penggunaannya pun dapat lebih lama (Rizky, 2013).
Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian yang digunakan adalah metodologi eksperimen dan
dilakukan dengan skema yang ditunjukkan pada Gambar 2.
Seminar Nasional Cendekiawan ke 4 Tahun 2018 ISSN (P) : 2460 - 8696
Buku 1: ”Teknik, Kedokteran Hewan, Kesehatan, Lingkungan dan Lanskap“ ISSN (E) : 2540 - 7589
667
Gambar 2. Skema Pengukuran Laju Gas
Generator HHO Tipe Dry Cell dihubungkan ke sumber arus listrik DC yang
diberikan oleh Inverter yang dapat diatur besaran arus listrik output-nya. Lalu, selang
output gas HHO pada Generator HHO Tipe Dry Cell dihubungkan ke Rotameter untuk di
ukur laju gas yang dihasilkan.
Gambar 3. Rotameter
Tabel 1. Spesifikasi Rotameter
Merk Pyrex
Material Kaca borosilikat kode 7740
Tinggi 158mm
Akurasi ±5%
Temperatur Suhu Ekstrim Atas 490°C (914°F)
Temperatur Suhu Bawah -230°C (-382°F)
Gambar 4. Inverter
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Tabel 2. Spesifikasi Inverter
Spesifikasi
Merk Lakoni
Buatan Indonesia
Daya 900 Watt
Type Falcon 120e
Arus Output 10 A – 120 A DC
Listrik Input 220 V AC
Hasil dan Pembahasan
Untuk mengambil data laju gas Generator HHO Tipe Dry Cell dengan variabel
molaritas larutan dan arus listrik yang diberikan ke Generator HHO Tipe Dry Cell, perlu
disiapkan terlebih dahulu beberapa sampel larutan elektrolit KOH dengan beberapa nilai
Molaritas.
Molaritas (M) larutan adalah banyaknya mol zat terlarut dalam 1 liter larutan
(Laksita, 2016). Rumus Molaritas dapat dilihat pada Persamaan (1).
M = (1)
Keterangan :
M = Molaritas larutan
g = massa zat terlarut (gram)
Mr = Massa relatif zat terlarut
mL = Volume larutan (mL)
Massa relatif KOH berdasarkan Tabel Periodik Unsur adalah:
K=39
O=16
H=1
Massa relatif KOH = 56
Sehingga Molaritas larutan KOH yang digunakan adalah:
Campuran 4 gr KOH pada 500 mL air distilasi
M = = = 0,14 M
Yang selanjutnya disebut larutan L1.
Campuran 8 gr KOH pada 500 mL air distilasi
M = = = 0,29 M
Yang selanjutnya disebut larutan L2.
Campuran 12 gr KOH pada 500 mL air distilasi
M = = = 0,43 M
Yang selanjutnya disebut larutan L3.
Setelah larutan disiapkan, baru bisa diuji ke Generator HHO Tipe Dry Cell untuk
diambil data mengenai laju gas yang dihasilkan. Data laju gas HHO yang dihasilkan pada
Generator HHO Tipe Dry Cell dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Laju Gas HHO Terhadap Arus Listrik
Arus Listrik Laju Gas (L/Menit)
Ampere L1 L2 L3
10 1 3 7
20 1 3 7
30 3 5 9
40 5 6 10
50 6 8 13
Selanjutnya, data-data pada Tabel 3. diplot dalam bentuk grafik untuk
memudahkan analisis laju gas Generator HHO Tipe Dry Cell yang terdapat pada Gambar
5.
Gambar 5. Grafik Laju Gas HHO Terhadap Molaritas Larutan Elektrolit dan Arus Listrik
Dari Gambar 5. terlihat laju gas HHO mulai mengalami persentase kenaikan dari
arus 20 A, dengan rata-rata sebesar 1 L/Menit atau 20 – 30% pada tiap kenaikan arus
listrik 10 A pada semua sampel larutan elektrolit. Maka, dengan meningkatkan arus listrik
dan dapat meningkatkan laju gas HHO yang dihasilkan Pada Generator HHO Tipe Dry
Cell. Peningkatan laju gas juga terjadi dengan menaikkan nilai Molaritas larutan elektrolit
yang dimasukkan kedalam Generator HHO Tipe Dry Cell, dengan rata-rata kenaikan
sebesar 48% pada tiap-tiap sampel larutan elektrolit dengan molaritas yang berbeda-
beda.
Kesimpulan
Berdasarkan pembuatan dan pengujian yang telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan untuk Generator HHO Tipe Dry Cell ini sebagai berikut:
a) Trend kenaikan laju gas rata-rata yang dihasilkan dengan menaikkan nilai molaritas
larutan elektrolit yang dimasukkan kedalam Generator HHO Tipe Dry Cell adalah
48%.
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b) Trend kenaikan laju gas yang dihasilkan adalah sekitar 20 – 30% pada tiap kenaikan
arus listrik 10 A.
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